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Abstract: The concept of recognizing number symbols is very important to understand 
because it is a basic concept in mathematics. Mathematical concepts that need to be 
introduced to early childhood are the concepts of numbers, calculation patterns, 
measurements, geometry, strategies in problem solving games. Numeral serves to 
concretize the concept of numbers that are still abstract. This research is a type of 
qualitative research with research subjects as many as 5 third grade students. In 
elementary school,, there are students who cannot pronounce and write number 
symbols correctly. This may be an indicator of a student having difficulty in numeracy. 
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PENDAHULUAN 

Matematikai berasali darii bahasai Yunanii, mathemai iyang iartinya berpikir. 
Menurut Ismail (Hamzah, Muhlisararini, 2014) matematika merupakan ilmu yang 
membahas angka-angka  maupun perhitungannya, membahas masalah numerik, 
mempelajarai hubungan pola dan besarannya. Jadi matematika merupakan ilmu yang 
membutuhkan pemikiran yang membahas angka maupun bilangan, baik penulisan 
lambang bilangan, pengenalan lambang bilangan dan memecahkan masalah yang 
berkaitan dengan bilangan. Bilangan termasuk bagian dari matematika. Sebelum 
mempelajari ilmu matematika, perlu mempelajari konsep bilangan terlebih dahulu. 
Bilangan merupakan isatuan idalam isistem imatematis iyang iabstrak, idan idapat 
diunitkani, ditambahi maupun idikalikan. Pengenalan konsep ibilangan, baik 
pengenalan lambang bilangan, penulisan lambang bilangan dan perhitungannya 
biasanya diajarkan pada tingkat PAUD. Sehingga ketika siswa sudah memasuki 
tingkat sekolah dasar, siswa sudah siap mempelajari materi yang akan diajarkan. 
Namun menurut pengamatan peneliti di kelas 3 Madrasah Ibtidaiyah di sekolah X, 
masih iada beberapai siswai yangi masih ibelum ibisa imenulis ilambang ibilangan 
idengan ibaik dan masih dinilai kurang mampu menerima materi tentang lambang  
bilangan.  

Bilangan dalam kehidupan di masyarakat sangat banyak yang disajikan 
dengan bermacam-macam symbol iseperti iinformasi irambu-rambu , iiklan itentang 
kesehatani, isosial, ipolitik dan lain sebagainya. Kemampuan dalam membaca 
informasi berupa tulisan numerik sangat memerlukan keputusan yang tepat. 
Kemampuan numerik dalm kontribusi dengan hal iyang inyata idalam ikesejahteraan 
iindividu maupuni masyarakat. iPeningkatan ikesejahteraan iekonomi idan idaya isaing 
ketenagakerjaani diperolehi idari ikemampuan imanusia idalam imenggunakan 
kemampuan belajar imatematika idalam ikonteks iteknik imaupun ibidang ilainnya. 
Kemampuani numerasii siswai merupakani cerminani dalam ipembelajaran inumerasi 
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disekolah. iGuru disekolah iharus imampu memberikan ikonsep inumerasi yang 
dimulai darii jenjang idasar. Budaya literasi yang seharusnya menyeluruh di indonesia 
pada ranah pendidikan. Literasi numerisasi merupakan bagian dari literasi kecakapan 
dari bagian literasi matematika. Tidak hanya pada tingkat dasar namun pada tingkat 
sekolah yang tinggi sekalipun sangat perlu dalam meningkatkan pembelajaran 
matematika khususnya pada materi literasi numerasi.  

Numerasii merupakani kemampuani seseorangi dalami menggunakani iangka 
agar dapat imenyelesaikan imasalah isehari-hari idengan ipraktis dan tanggap. 
Kemampuani numerasii jugai merupakani kemampuani idalam imenggunakan 
interpretasii untuki mengambil dan memprediksi ikeputusan idisebut iliterasi 
numerisasii. Sedangkan iliterasii sendiri ialahi istilahi umumi yangi merujuki pada 
kemampuani dani keterampilani seseorangi dalami imembaca, imenulis, iberbicara, 
menghitung, ijuga imemecahkan imasalah di idalam ikehidupan isehari-hari. 

Hasil dari analisis tersebut untuk analisis iinformasi iyang idisajikan idalam 
berbagaii bentuki (igrafik, itabel, ibagan dll). Juga dapat digunakan dalam 
penyelesaian masalah yang tidak terstruktur. Siswa yang mempunyai kemampuan 
itinggi imampu menggunakani berbagaii macami iangka, simbol, terkaiti matematikai 
dasari iterkait pemecahan imasalah imampu imenganalisis iinformasi idalam ibentuk 
itabel, igrafik , bagani, lainnya dan dapat menyelesaikan permasalahannya. (Hartatik, 
sri dan Nafiah 2020). 

Relasi numerisasi yaitu kemmpuan dalam membedakan jumlah dari 
banyaknya suatu benda. Penguatan pembelajaran numerisasi pada siswa  dapat 
dilakukan dengan kegiatan;(1) Tahap persiapan mencakup observasi tentang kondisi 
pembelajaran, pendataan terhadap jumlah anak saat awal masuk sekolah, ketersediaan 
fasilitas dan perizinan.;(2) Teknis pelaksanaan kegiatan;(3) Pemberian tes pada awal, 
evluasi tes dan bimbingan;(4) Tahap awal evaluasi pemberian evaluasi dan analisis 
evaluasi. Relasii numerasii merupkani kemampuani membedakani banyaknya isuatu 
ibenda yang dpat di ilustrasikan dengan ikurang idari, ilebih ibanyak, maupun ilebih 
ibesar.  

Berhitung adalah ikemampuan menghitung banyaknya benda maupun 
mengidentifikasi banyaknya suatu benda. Operasi matematika adalah operasi 
arimetika yang sederhana seperti mengurangi dan menjumlahkan, mengalikan, 
membagi. Kemampuan numerisasi matematika sangat dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari ketika belanja, menabung di bank, untuk memulai usaha dll. Adapun 
tujuan dari numerasii kecakapani pengetahuan iuntuk imenggunakan iberbagai imacam 
angka idan simbol-simbol iyang iterkait idengan imatematika idasar agar mampu 
melaksanakan berbagai konteks permasalahan idalam ikehidupan isehari-hari idan 
imenganalisis informasii yang ditampilkan dalam bentuk grafik, bagan, tabel, dll.  
Maka sangat penting bagi siswa dalam belajar numerasi untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berhitung yang dimulai dari tingkat dasar (Rosa dkk, 2021).  

Pengetahuan yang itidak ihanya idimiliki ioleh ipeserta ididik namun untuk 
semua iorang itua bahkan iseluruh imasyarakat. Kemampuani dalam membaca dapat 
menjadi langkah awal dalam memahami literasi dasar lainnya, seperti literasi sains, 
literasi numerasi, literasi digital, literasi budaya dan kewarganegaraan serta literasi 
finansial. iLiterasi inumerasi idiartikan isebagai ikemampuan iseseorang idalam 
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menggunakani ipenalaran. iPenalaran iberarti imenganalisis idan imemahami isuatu 
pernyataan, imelalui iaktivitas idalam imemanipulasi isimbol iatau ibahasa imatematika 
yangi ditemukani dalami kehidupani isehari-hari, idan imengungkapkan ipernyataan 
tersebuti melaluii tulisani maupuni lisani (iAbidin, idkk 2017:107). iLiterasi inumerasi 
merupakani bagiani darii matematika, ikomponen-kompenen idalam ipelaksanaan 
literasii numerasii itidaki lepas idari materi icakupan iyang iada idalam imatematika. 
Matematika merupakani ilmu iyang iberkaitan idengan ipengetahuan ieksak iyang 
itelah iterorganisir secara isistematik imeliputi iaturan-aturan, iide-ide, ipenalaran ilogik 
iserta struktur-struktur yang logic (Suwandayani dkk, 2019). 
 
METODE PENELITIANi 

Penelitiani inii menggunakani penelitiani kualitatifi iuntuk imendeskripsikan 
tentangi pengetahuani numerasi siswa kelas 3 di sekolah MTs Ar-Roudhoh Jabung. 
Penelitian ini yang dimulai dengan pemberian materi yang dilanjutkan dengan 
pembagian soal dan sampel yang didapatkan dari seorang siswa kelas 3, sampel 
diambil dengan cara mengambil nilai yang terendah dari nilai yang didapat dari 
mengerjakan soal tentang materi numerasi bilangan ratusan dan ribuan. Kemudian 
siswa mengerjakan soal yang diberikan dengan menuliskan lambang bilangan.  Hasil 
dari pekerjaan siswa dianalisis secara kualitatif mengenai penulisan lambang bilangan 
 
HASILi DAN iPEMBAHASAN  

Angketi tentang inumerasi idibagi imenjadi idua iyaitu itentang ipengetahuan 
tentangi numerasii dani soal itentang inumerasi. iBerdasarkan ihasil ipenelitian idari 19 
siswa di kelas 3 diambil sampel yang mendapatkan nilai terendah dari sekian jumlah 
dikelas 3. Dalam penelitian menunjukkan bahwa seorang anak yang memiliki nilai 
terendah disebut saja dengan siswa R. Siswa R yang mengatakan bahwa dia tidak 
dapat menyatakan bilangan numerasi yang bernilai ribuan. hanya bisa menyatakan 
bilangan numerasi dengan nilai ratusan saja itupun tidak semua dapat menjawab 
dengan tepat pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa tersebut.  
   
 
 
 
 
 
 
 
 
    

Gambar 1. Lembar Jawaban Dari Soal Numerasi 
 
 

 
Gambar 1: Hasil Kerja Siswa 
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Padai gambari 1 dari hasil penelitian dari siswa R dapat diambil kesimpulan 
bahwa siswa R tidak dapat menyatakan bilangan ribuan, pada saat diberikan soal 
tentang numerasi bilangan ratusan siswa R tersebut bisa menjawabnya namun pada 
soal yang ketiga dan soal yang ke empat terbukti siswa R tersebut mengalami 
kesulitan untuk menjawab dari pertanyaan yang di berikan.  

Pada soal no 3 yaitu 30801 siswa tersebut menjawab siswa atau menyatakan 
bilangan numerasi dengan tiga ratus delapan puluh satu, yang dengan pernyataan 
yang benar sebenarnya adalah tiga puluh ribu delapan ratus satu. 

Dalam soal no empat juga dinyatakan dengan tiga ratus delapan dengan 
pernyataan yang benar dari bilangan numerasi tersebut adalah tiga ribu delapan.  Dari 
salah satu lembar jawaban yang diberikan saat penelitian yang beberapa jawaban atau 
pernyataan dari siswa R ada beberapa dari jawaban siwa R tersebut benar dan ada 
juga jawaban dari siswa R yang benar, namun dari beberapa soal tersebut kesalahan 
yang didapatkan lebih banyak dari pada bilangan numerasi ribuan dan jika numerasi 
yang bernilai ratusan siswa R masih dapat menjawabnya dengan benar . Hal tersebut 
dibuktikan melalui tabel di bawah ini 

Tabel: Tabel Perbandingan 
No Soal Numerasi Penulisan Lambang Bilangan Numerasi Keterangan 
1 4000 Empat Ribu  Benar 
2 4003 Empat Ratus Tiga  Salah 
3 4015 Empat Ratus Lima Belas Salah 
4 100 Seratus Benar 
5 10.000 Sepuluh Ribu Benar 
6 1002 Seratus Ribu Dua Salah 
7 1020 Seratus Dua Puluh Salah 
8 1025 Seratus Dua Lima  Salah 
9 3008 Tiga Ratus Delapan Salah 

10 2021 Dua Ratus Satu Salah 
11 4563 Empat Ratus Lima Puluh Enam Salah  
12 35801 Tiga Ratus Sepuluh......??? Tidak Bisa  
13 271 Dua Ratus Tujuh Puluh Satu  Benar 

 
 Pada gambar 1.2 tabel idi atas idapat idiambil ikesimpulan ibahwa isiswa R 

masih tidak dapat menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan tentang bilangan 
numerasi, dari sekian nomor yang telah terjawab oleh siswa R, salah satu soal siswa 
R tersebut tidak dapat mengerjakan soal itu dan siswa R tersebut merasakan soal 
tersebut terlalu sulit hingga dia mengucapkan “saya tidak mau bu yang ini terlalu sulit 
soalnya”. Dan diantaranya yang benar ia jawab hanya 4 soal yang benar 40% siswa 
mengalami kesalahan, yang terdapat pada soal 1 (4000) dia bisa menjawabnya 
dengan benar, pada soal no 2 dia nampak kesulitan dalam menjawab soal tersebut 
karena dia merasa kebingungan pada angka 3 dalam bilangan 4003 yang dinyatakan 
dalam bilangan tersebut adalah empat ratus tiga.  

Jika bilangan pada numerasi yang ada perbedaan nilai atau bervariasi 
bilangannya siswa R sudah kesulitan untuk menyatakan bilangan numerasinya.  
Dalam tabel di atas dengan berbagai macam bilangan numerasi yang mendapatkan 
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keterangan “benar hanya empat soal saja, yang menyatakan bahwa siswa R merasa 
kesulitan dan tidak menjawabnya satu soal dan yang mayoritas dari soal bilangan 
numerasi tersebut memiliki keterangan salah. Siswa merasa kebingungan saat 
mengerjakan soal numerasi bilangan yang memiliki variasi pada bilangan ribuan 
tersebut misalnya 2365 jika pada soal numerasi bilangan ratusan meskipun memiliki 
variasi pada bilangan tersebut masih dapat mengerjakannya misalnya 271 pada soal 
terakhir. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan numerasi bilangan siswa R masih 
dinilai kurang dan harus mendapatkan bimbingan dari guru agar dapat meningkatkan 
kemampuan numerasi pada siswa R dan sangat diperlukan pembelajaran lagi untuk 
bisa dapat menguasai pembelajaran materi tentang bilangan numerasi dalam konteks 
menyatakan bilangan numerasi dalam lambang bilangan ribuan.  

Definisii numerasii yangi dikutipi darii Pusati Asesmeni dan iPembelajaran 
Kemdikbudi 2020i adalahi kemampuani berpikiri menggunakani konsep, iprosedur, 
faktai dani alati matematikai untuki menyelesaikani masalahi sehar-harii ipada 
iberbagai jenisi konteksi yangi relevani untuki individui sebagaii warga iIndonesia idan 
iwarga dunia. iOleh ikarena iitu inumerasi dan imatematika imerupakan idua ihal iyang 
itidak terpisahkani yangi dapati digunakani untuk imenyelesaikan ipermasalahan ihidup 
manusiai, misalnyai ketikai berbelanja, imerencanakan ipembangunan irumah, 
semuanyai membutuhkani numerasi. iNamun isedikit imanusia iyang idapat 
menggunakannyai yang idibuktikan idari ihasil tes iPISA (2015). iIndonesia imasih 
beradai di iposisi ibawah ibahkan di ibawah inegara ikecil iVietnam. iSalah isatunya 
literasii yangi erat ikaitannya idengan ikehidupan isehari-hari iadalah inumerasi. 
Numerasii merupakani pengetahuani dan ikecakapan; (a) iMenggunakan iberbagai 
macami angkai dan isimbol iyang iterkait idengan imatematika idasar iuntuk 
memecahkani masalahi praktis idalam iberbagai imacam ikonteks ikehidupan isehari-
hari; (b) iMenganalisis iinformasi iyang iditampilkan idalam iberbagai ibentuk (grafik, 
tabel, ibagan, idan isebagainya); (c) iMenggunakan iinterpretasi itersebut iuntuk 
mempredikasii dan imengambil ikeputusan.  

Memasukii awal sekolah idasar, kemampuan inumerasi berkembang ke arah 
pengetahuan numerasi yang mengarah pada konsep abstrak. Siswa belajar symbol-
simboli dan ibahasa imatematika di pendidikan iformal. Pengetahuani numerasii terus 
berkembangi hinggai tahapani pendidikani formal itingkat iakhir. Oleh isebab itu iguru 
memegangi peranani penting agar siswa idapat imemahami konsep ipengetahuan 
numerasi. iKetika isiswa imampu imenguasai inumerasi, maka isiswa iakan imemiliki 
kepekaani terhadapi numerasii itu isendiri idan ikaitannya idengan ikehidupan sehari-
hari. isehingga ibangsa ini iakan imenjadi ibangsa iiyang ikuat ikarena imampu 
memeliharai dan imengelola isumberi daya ialam idan imampu ibersaing idengan 
bangsa-bangsa lain dari segi sumber daya manusia (Sukriyah, & Ayuningtyas 2020). 

Dalam pembelajaran numerasi, perlu adanya media yang dapat 
mengkonkretkan konsep penulisan lambing bilangan (Damayanti, 2019). Salah satu 
media yang digunakan pada anak usia dini untuk pengenalan lambing bilangan adalah 
berupa kartu angka. Kartu angka adalah salah media pembelajaran yang bertuliskan 
angka sesuai dengan tema yang diajarkan (Nayazik, Suwignyo, & Meidika, 2019). 
Berbagai media seperti balok angka dan playdough  dapat digunakan untuk 
pembelajaran numerasi pada anak usia dini (Pradana, 2016; Sumardi, Rahman, & 
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Gustini, 2017). Beberapa langkah-langkah dalam meningkatkan kemampuan 
numerasi siswa ; 1. analisis informasi (untuk imeningkatkan ikecakapan inumerasi 
idalam ipembelajaran di kelas idengan imenganalisis iinformasi iyang iditampilkan 
idalam perbagai bentu seperti table, grafik, bagan dll; 2. Mengaitkannya dengan 
kehidapan nyata (untuk mempermudah siswa memahaminya yaitu dikaitkan dengan 
kehidupan sehari-hari, guru ijuga idapat memberi tahu beberapa hal iyang 
imembutuhkan ikemampuan numerasi, imisalnya idalam perbelanjaan, hitungan dalam 
membangun rumah dll; 3. Memotivasi siswa untuk bertanya (guru harus ibisa 
imendorong isiswa iuntuk aktif bertanya ketika dalam kelas pada saat pembelajaran 
berlangsung dan memberikan apresiasi siswa yang aktif memberikan pertanyaan 
dikelas); 4. pemahaman konsep, bukan menghafal (imengajarkan isiswa 
imenggunakan imetode pemecahani masalahi yangi seringi adai padai pembelajran 
imatematika idan inumerasi. Dengani begitui siswai akani lebihi mudahi memahami 
idan icepat untuk imenyelesaikan masalahi); 5. sering berlatih soal tentang numerasi 
(guru harus sering memberika soal numerasi kepada siswa beserta pembahasannya. 
Dalam konten numerasi soal yang diberikan bertujuani untuk menguji igeometrid dan 
isuatu ipengukuran , ibilangan , aljabari, iserta idata iketidakpastian. 
 
SIMPULAN  

Kemampuani numerasii digunakani membantui menyelesaikani masalahi 
sehari-hari. Agari kemampuani inii dapat dimiliki oleh iseseorang iperlu ikepekaan 
iterhadap penyajiani datai memahamii polai dani barisani bilangani sertai dapati 
imengenali dimana penalarani matematikai dapat diguanakan iuntuk imenyelesaikan 
permasalahan.  

Bilangan inumerasi imerupakan ikompetensi iyang ibersifat igeneral idan 
imendasar. Kemampuani berpikiri imenggunakani ibahasa idan imatematika iharus 
idiperhatikan dengani baik, karenanya pembelajaran matematika khususnya bilangan 
numerasi digunakan dalam berbagai konteks baik personal, sosial, maupun 
professional. Dengan mengukuri kompetensii yangi sifatnyai dasari ataui itidak 
iterfokus ipada ikonten kurikulumi ataui ipelajaran isaja imaka iguru iberinovasi 
imengembangkan iinovasi siswai melaluii berbagaii macami ipelajaran idengan 
ipengajaran iyang iberpusat ipada siswa.  
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